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Persiapan Bahan Persiapan Alat

v v

1. Agregat Kasar Timbangan
2. Agregat Halus Satu set saringan
Oven

Alat pemisah contoh

Mesin penguncang saringan
Talam

Kuas, sendok dan sikat

SRR D

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1968-1990)

v

Prosedur pelaksanaan pengujian analisis
saringan agregat kasar dan agregar halus

v

. Keringkan benda uji dalam oven pada suhu (110+5)°c.

2. Saring benda uji lewat susunan saringan dengan ukuran
saringan paling besar ditempat paling atas.

3. Saringan diguncang dengan tangan atau mesin pengguncang
selama 15 menit.

4. Timbang dan hitunglah persentase berat benda uji yang

tertahan diatas masing-masing terhadap berat benda uji.

v

Analisis hasil pengujian :
Menentukan persentase berat butiran agregat yang lolos dari
satu set saringan kemudian angka-angka persentase
digambarkan pada grafik

—

Gambar L.A.1 Diagram Alir Pengujian Analisis Saringan Agregat Kasar dan
Agregat Halus




v

Studi Literatur

v
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»|  Persiapan Bahan Persiapan Alat <
Agregat Kasar 1. Keranjang kawat

2. Tempat air

3. Timbangan

4. Saringan No.4

5. Lap kain

v
Tidak

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1969-1990)

Prosedur pelaksanaan :
1.
2.
3.

4.

. Timbang benda uji kering permukaan jenuh

Cuci benda uji

Rendam benda uji selama 24+4 jam
Masukkan benda uji kedalam keranjang dan
tentukan beratnya didalam air (Ba)

Keluarkan benda uji, lap dengan dengan kain
(kondisi SSD)

(B))

v

Analisis hasil pengujian :

1. Berat jenis (Bulk specific gravity)
2. Berat jenis kering permukaan jenuh
3. Berat jenis semu

4. Penyerapan (4bsorption)

Gambar L.A.2 Diagram Alir Pengujian Berat Jenis dan

Penyerapan Agregat Kasar
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Agregat Halus

y

Piktometer

Oven suhu (110+5°)
Timbangan

Talam

Bejana tempat air
Air suling

QU=

Tidak Tidak

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1969-1990)

Prosedur pelaksanaan

1. Timbang pasir sebanyak 500 gram

2. Masukkan air kedalam piknometer sampai garis
(90% isi piknometer)

3. Timbang piknometer berisi air

4. Masukkan pasir kedalam piktometer, kemudian
masukkan air suling sampai mencapai 90% isi
piknometer, lalu diputar sambil diguncang
sampai tidak adanya gelembung udara
didalamnya

5. Timbang piktometer berisi air besarta benda uji

keluarkan pasir dan keringkan dalam oven

7. Timbang benda uji kering oven

v

Analisis hasil pengujian :

1. Berat jenis (Bulk specific gravity)
2. Berat jenis kering permukaan jenuh
3. Berat jenis semu

4. Penyerapan (Absorption)

v

2

Gambar L.A.3 Diagram Alir Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus




Studi Literatur

v

Persiapan Bahan

v

1. Agregat Halus
2. Agregat Kasar

v

A

Persiapan Alat

v

LS

o &

Timbangan

Talam

Oven

Tongkat pemadat @ 16 mm,
panjang 60 cm, ujung bulat
Mistar perata

Sendok

Bejana baja silinder

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1973-1990)

)

Tidak

Ya

Prosedur pelaksanaan pengujian analisis saringan
agregat kasar dan agregar halus

v

v

—_—

Berat satuan gembur
Timbang dan catat berat bejana (W)
Masukkan benda uji kedalam bejana
dengan hati-hati agar tidak ada butiran
yang keluar menggunakan sendok atau
sekop sampai penuh
Ratakan permukaan benda uji pada
bagian atas bejana menggunakan mistar
perata
Timbang dan catat berat bejana berisi
benda uji (W)

. Hitung berat benda uji (W3 = W»-

W1/V), Berat Volume = W2-Wi/A

[

Berat satuan padat
Timbang dan catat berat bejana (W)
Masukkan benda uji kedalam bejana
dengan cara mengisi benda uji menjadi
3 lapisan sama tebal, tiap lapis
dipadatkan sebanyak 25 kali tusukan
tidak boleh sampai lapisan terbawah
ratakan permukaan benda uji pada
bagian atas bejana dengan mistar perata
timbang dan catat berat wadah berisi
benda uji (W>)

. Hitung berat benda uji (W3 = W-

W,/V), Berat Volume = W2-Wi/A

Gambar L.A.4 Diagram Alir Pengujian Berat Isi Agregat Kasar dan Agregat
Halus
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v

Persiapan Bahan

A 4

Agregat Kasar

v

Persiapan Alat <

A 4

1. Oven suhu (110£5°)
2. Timbangan
3. Talam logam

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1971-1990)

Prosedur pelaksanaan

P> By [ e

Timbang berat talam
Masukkan benda uji

Timbang benda uji dan talam
Keringkan di oven sampai berat

Timbang benda uji setelah kering

tetap

A

Analisis hasil pengujian :
persentase kadar air agregat

\ 4

( Selesai )

Gambar L.A.5 Diagram Alir Pengujian Kadar Air Agregat
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A 4

A 4

Mesin Los Angeles
Saringan No.12
Timbangan
Bola-bola baja
Oven

Agregat kasar

QR 2 =

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-2417-1991)

Prosedur pelaksanaan pengujian analisis saringan
agregat kasar dan agregat halus

A

Prosedur pelaksanaan pengujian keausan agregat kasar :
1. Masukkan benda uji dan bola baja

2. Putar mesin dengan kecepatan 30-33 rpm

3. Keluarkan dan saring benda uji

4. Keringkan didalam oven dan ditimbang

A 4

( Selesai )

Gambar L.A.6 Diagram Alir Pengujian keausan agregat
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Air 1. Larutan Buffer
2. pH meter digital

Memenuhi Spesifikasi

(4.5-8.5)

Prosedur pelaksanaan
1. Celup alat pH meter kedalam larutan Buffer
2. Celup alat pH meter kedalam air yang diuji

l

Analisis hasil pengujian :
Nilai yang tercantum pada pH meter menunjukkan
hasil pH air

A 4

( Selesai )

Gambar L.A.7 Diagram Alir Pengujian pH Air
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Persiapan Bahan Persiapan Alat <

Beton silinder 1. Mesin kuat tekan

Tidak

2. Timbangan
3. Satu set bantalan plat besi

Tidak
Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1972-1990)

lYa

Prosedur pelaksanaan

Basahi cetakan

Isi cetakan dalam tiga lapis
Padatkan dengan batang pemadat
Ratakan permukaan cetakan
Angkat cetakan

§0 g=fED (D =

A 4

Analisis hasil pengujian :
Nilai Slump sesuai dengan perencanaan

\ 4

( Selesai )

Gambar L.B.1 Diagram Alir Pengujian Slump
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Persiapan Bahan Persiapan Alat <

A 4

Beton silinder 1. Mesin kuat tekan
2. Timbangan
3. Satu set bantalan plat besi

Tidak Tidak

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-1974-1990)

Prosedur pelaksanaan

Basahi benda uji

Tentukan berat benda uji

Letakkan pada mesin secara simetris
jalankan mesin

lakukan pembebanan sampai beban benda uji
hancur dan catat gaya tekan maksimum

6. Gambar bentuk keretakan

S0 g5 )

A

Analisis hasil pengujian :
Nilai kuat tekan beton

A 4

( Selesai )

Gambar L.B.2 Diagram Alir Pengujian Kuat Tekan Beton
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»  Persiapan Bahan Persiapan Alat
\4 v
Beton silinder 1. Mesin kuat tekan

2. Timbangan
3. Satu set bantalan plat besi

Tidak Tidak

Memenuhi Spesifikasi
(SNI 03-2491-2002)

Prosedur pelaksanaan

Bersihkan benda uji

Tentukan berat benda uji

Letakkan peralatan bantu pada posisi uji
letakkan benda uji secara simetris

jalankan mesin

lakukan pembebanan sampai beban benda uji
hancur dan catat gaya tekan maksimum

7. Gambar bentuk keretakan

ST g2 B9 D =

A

Analisis hasil pengujian :
Nilai kuat tarik belah beton

A4

( Selesai )

Gambar L.B.3 Diagram Alir Pengujian Kuat Tarik belah Beton




Adapun langkah-langkah perancangan proporsi campuran beton berdasarkan ketentuan dari
Standar Nasional Indonesia (SNI 03-2834-2000) yang dikeluarkan oleh Departemen
Pekerjaan umum adalah sebagai berikut ini.
1. Menetapkan nilai Nilai tambah atau margin
Nilai tambah (margin) ditetapkan berdasarkan berapa besar perencanaan yang di tetapkan
berdasarka persyaratan tertentu, Tabel 4.22 dibawah ini menentukan nilai tambah margin
yaitu :

Tabel 4.22 Nilai Tambah Margin

Persaratan Kuat Tekan, f¢’ MPa Kuat Tekan Rata-rata Perlu fer’ Mpa
Kurang dari 21 Mpa , f¢’+7,0Mpa
21 Sampai 35 MPa , f¢’+8,5Mpa
Lebih dari 35 MPa , f¢’+10,0 Mpa

Sumber: SNI. 03-2847-2013

2.  Menetapkan kuat tekan beton yang diiyaratkan pada umur 28 hari (f’c)
Kuat tekan beton ditetapkan sesuai dengan persyaratan perencanaan beton yang
digunakan adalah 22,5 N/mm?.
3. Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan
Kuat tekan rata-rata yang ditargetkan adalah sebagi berikut:
fler=fc+M
=22,5+8,5
=31,0 N/'mm?
Keterangan:
f'cr = Tekan rata-rata yang ditargetkan
f’c¢ =Kuat tekan yang ditargetkan
M = Nilai tambah
4. Penetapan jenis semen
Semen yang digunakan semen portland cement (PCC) tipe 1
5. Penetapan jenis agregat
Jenis agregat pada campuran ini menggunakan agregat kasar batu pecah dan agregat
halus batu tak dipecah (alami).
6. Pemilihan Faktor Air Semen (f.a.s)



Kuat Tekan Silinder Beton (MPa)

Semen tipe |, Il dan V
- = = Semen tipe Il

03 0.4 0.5 0.6 0.7 08 09 1.0
Faktor Air Somen (fas)

Sumber: SNI. 03-2834-2000.

Gambar L.C.1 Proses menentukan nilai f.a.s (faktor air semen) dengan berhubungan nilai

10.

kuat tekan beton.

Dari Gambar L.C.1 hubungan kuat tekan beton dengan f.a.s (faktor air semen) adalah
0,50.

Penetapan nilai s/ump

Nilai slumpyang digunakanyaitu 60 — 180 mm.

Penetapan besar butir agregat maksimum

Besar butir agregat maksimum pada beton yaitu 40 mm yang dihitung berdasarkan
gradasi agregat agregat kasar.

Jumlah air yang diperlukan per meter kubik beton

Jumlah air yang digunakan per meter kubik beton ditentukan berdasarkan penggunaan
agregat yang dipecah atau agregat yang tidak dipecah menggunakan Tabel 4.22 dan

agregat campuran dihitung sebagai berikut:

Wair =2/3Wh + /3 Wi



= (%4x 175)+ (3% 205)
=185 kg/m?
=185 It/'m’
Keterangan:
Waj; = Jumlah air yang dibutuhkan
Wi = perkiraan jumlah air untuk agregat halus

Wi = perkiraan jumlah air untuk agregat kasar

Tabel 4.23 Nilai Perkiraan Kadar Air Bebas (kg/m*)yang dibutuhkan untuk Beberapa Tingkat

Kemudahan Pekerjaan Adukan
Ukuran Besar Butir Slump (mm)

AgregatMaksimum Jenis Agregat 0-10 | 10-30 | 30-60( 60-180
\/
Batu tak dipecah 150 180 205 225

10 Batu pecah 180 205 230 250
Batu tak dipecah 135 160 180 195
20 Batu pecah 170 190 210 225

Batu tak dipecah 115 140 160 175
Batu pecah 155 175 190 205

Sumber: SNI. 03-2834-2000.

11.

12.

Berat semen yang diperlukan

Berat semen per meter kubik beton dihitung dengan rumus:

= 370,00 kg/m’
Dimana:
Wsmn = berat semen yang diperlukan
f.a.s = nilai faktor air semen
Wair = berat air per meter kubik
Penetapan jenis agregat halus
Dari Tabel 4.2 batas gradasi agregat halus menunjukkan Gambar L. C. 2 hasil analisa
saringan agregat halus bahwa pasir yang digunakan dalam penelitian ini termasuk pasir

Daerah II sebagai bahan dalam campuran beton.



13. Proporsi besar agregat halus terhadap agregat campuran.

Perbandingan berat agregat halus dan agregat kasar.

Slump 0-10 mm 10-30 mm 30460 mm 60 -180 mum
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Gambar L.C.2 Proses menentukan persen Agregat Halus Terhadap Kadar Total

Agregat yang Dianjurkan untuk Ukuran Butir Maksimum 40 mm

Batas bawah =32%

Batas atas =41 %

Persen agregat halus = (41 + 32)/2=36,5 %

Persen agregat kasar = 100 % - 32,5 % = 63,5 %
14. Berat jenis agregat campuran

Berat jenis agregat campuran (Bj camp) dihitung sebagai berikut:

Kk
100

36,5 % 63,5 %
= x2,515 +
100
=2,56

Keterangan:

Kh
Bj camp =00 .Bjh + Bjk

x2,584

Kin = Persentase berat agregat halus terhadap campuran
Ky = Persentase berat agregat kasar terhadap campuran
Bjh= Berat jenis agregat halus
Bjk = Berat jenis agregat kasar



15. Perkiraan berat beton
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Gambar L.C.3 Proses MenentukanPerkiraan Berat Isi Beton Basah yang Telah Dipadatkan
Dari Gambar L.C.3 Proses Menentukan Perkiraan Berat Isi Beton Basah yang telah

dipadatkan didapat berat beton yaitu 2335 kg/m°.
16. Dihitung kebutuhan berat agregat campuran
Kebutuhan berat agregat campuran dihitung dengan rumus :
Wagrcamp = Wotn — Wair - Wemn
=2335-185-370
= 1780 kg/m’
Keterangan:

Woagrcamp = Kebutuhan berat agregat campuran (kg/m?)

Whin = Berat beton (kg/m?)
Wair = Berat air (kg/m?)
Wsmn = Berat semen (kg/m?)

17. Dihitung berat agregat halus yang diperlukan
Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus :

Wagr.h =Knx Wagr.camp



18.

19.

20.

=36,5 % x 1780

= 649,7 kg/m’
Keterangan:
Waern = Kebutuhan agregat halus (kg/m?)
Kn = Persentase berat agregat halus terhadap campuran

Wagrcamp = Kebutuhan berat agregat campuran (kg/m?)
Dihitung berat agregat kasar yang diperlukan

Kebutuhan agregat halus dihitung dengan rumus :

Wagrk = Kk X Wagr.camp
=63,5 % x 1780
=1130,30 kg/m’
Keterangan:
Wagrk = Kebutuhan agregat kasar (kg/m?)
Kk = Persentase berat agregat kasar terhadap campuran

Wagrcamp = Kebutuhan berat agregat campuran (kg/m?)

Nilai Rekap Proporsi Campuran Beton di lihat pada Tabel 4.24 berikut :

Tabel 4.24 Proporsi Campuran Beton

Uraian Semen | Air Agregat halus | Agregat kasar
Tiap m? 370 kg | 1851t 649,7 kg 1130,30 kg
Proporsi campuran 1 0,50 1,76 3,05

Sumber: Hasil Pengujian

Koreksi Proporsi Campuran

Untuk mendapatkan susunan campuran yang sebenarnya yaitu yang dipakai pada campuran

uji, angka-angka teoritis tersebut perlu dibetulkan dengan memperhitungkan jumlah air bebas

yang terdapat dalam masing-masing agregat yang digunakan pada campuran beton untuk

melihat lebih jelas pada Tabel 4.25 berikut ini :

Tabel 4.25 Persentase Penyerapan dan Kadar Air Agregat

Sifat agregat (%) Agregat halus Agregat kasar
Penyerapan air (Ajkp) 0,563 0,349
Kadar air (A) 1,03 1,30

Sumber: Hasil Pengujian

Menghitung jumlah Koreksi Proporsi Campuran

1). Kebutuhan air di lapangan



Ah-Ajkp.h Ak—-Ajkp.k

Wa.lap = Wa- 0 x Wagr.h - o0 x Wagr.k
=185 -W X 649,7 -W x 1130,30

= 198,78 liter

2). Kebutuhan agregat halus di lapangan

Wagr.h lap

Ah-Ajkp.h
100

Wagr.h + x Wagr.h

1,03-0,563
649,7 + ————— x 649,7
100

652,73 kg/m>

3). Kebutuhan agregat kasar di lapangan

Keterangan :

Wa.lap
Wa
Wagr.h.lap
Wagr.h
Wagr.k.lap
Wagr k
An

Ax
Ajkph

Ajkpx

Wagrk.lap = Wagrk +

Ak-Ajkp.k
100

1,30-0,349
= 11303+ ——/— x 1130,3
100

=1141,05 kg/m’

x Wagr.k

Jumlah kebutuhan air di lapangan (liter/m?)

Jumlah kebutuhan air menurut hasil hitungan (kg/m?)

Jumlah kebutuhan agregat halus di lapangan (kg/m?)

Jumlah kebutuhan agregat halus menurut hasil hitungan (kg/m?)
Jumlah kebutuhan agregat kasar di lapangan (kg/m?)

Jumlah kebutuhan agregat kasar menurut hasil hitungan (kg/m?)
Kadar air agregat halus di lapangan (%)

Kadar air agregat kasar di lapangan (%)

Kadar air jenuh kering permukaan agregat halus (%)

Kadar air jenuh kering permukaan agregat kasar (%)

21 Hasil Akhir Proporsi CampuranSetelah Dikoreksi

Kebutuhan Benda Uji Untuk 1 Silinder Beton

Volume silinder = ¥%.71.0,152.0,3 = 0,005299 m?

- Semen =370 x 0,005299 = 1,96 kg

- Air =198,78 x 0,005299 = 1,05 liter
- Agregat Halus =652,73 x 0,005299 = 3,46 kg



- Agregat Kasar =1141,05 x 0,005299 = 6,05 kg
A. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Perhitungan hasil kuat tekan beton umur 7 hari

a. Luas Penampang
A =1/4xTIxD?
=1/4x (22/7)x 15?
=176,786 cm?
b. Kuat tekan umur 7 hari

P
fer= <

A
BN1(0) fc’'= 225 = 1,272 kN/cm? = 12,72 MP
O) fe'= 176786 ~ 1 o= s a

230
176,786

BN2(0) f¢’

=1,301 kN/cm? = 13,01 MPa

s — 2:
BN3(0) fe'= Tomce = 1.244 kNiem? = 12,44 MPa

12,72+ 13,01 + 12,44
BN(0) fc’ rata-rata = 3 =12,72 Mpa

230
-+ — = 2 =
BS1 (0+10) fc 176.786 1,301 kN/ecm*®= 13,01 MPa
240
+ = = 2 =
BS2 (0+10) fc 176,786 1,357 kN/em” = 13,57 MPa
225
+ = = 2 =
BS3 (0+10) fc 176.786 1,272 kN/cm” = 12,72 MPa
13,01 + 13,57 + 12,72
BS2 (0+10) fc’ rata-rata = 3 =13,10 MPa

=1,150 kN/cm? = 11,50 MPa

BS1 (0.5+10) fe'=
SLO5+10)fe= 17756

BS2 (0,5+10) fc'= =1,103 kN/cm? = 11,03 MPa

176,786

BS3 (0,5+10) fc'= = 1,046 kN/cm? = 10,46 MPa
11,50+ 11,03 + 10,46

3

176,786
BS3 (0,5+10) fc’ rata-rata =

+ = = 2=

BS1(1+10) fc 176.786 0,905 kN/cm*~ = 9,05 MPa
+ = = 2=

BS2(1+10) fc 176.786 0,848 kN/cm~ = 8,48 MPa
+ = = 2=

BS3 (1+10) fc 176.786 0,868 kN/cm~ = 8,68 MPa

9,05 + 8,48 + 8,68

BS4 (1+10) fc’ rata-rata = 3 =8,73Mpa
+ T= = 2=

BS1 (0+20) fc 176.786 0,537 kN/cm” = 5,37 MPa

110
-+ = — 2 =
BS1(0+20) fe'= 37— o= 0,622 kN/em® = 6,22 MPa

=10,99Mpa



115
-+ = — 2 =
BS1 (0+20) fc 176.786 0,651 kN/cm” = 6,51 MPa
5,37+6,22+6,51
BS5 (0+20) fc’ rata-rata = 3 = 6,03 MPa

BS1 (0,5+20) fc’

= 0,622 kN/cm” = 6,22 MPa
176,786

BS2 (0,5+20) f¢’

— 2 =
176.786 0,651 kN/cm” = 6,51 MPa

BS3 (0,5+20) fc’

= 0,520 kN/cm? = 5,260MPa
6,22 + 6,51 + 5,26
BS6 (0,5+20) fc’ rata-rata = 3 =5,99 Mpa

= 0,226 kN/cm? = 2,26 MPa

176,786

BS1 (1420) fo' =
SLA+20) fe'= 10756

BS2 (1+20) fe’

=0,141 kN/cm? = 1,41 MPa
176,786
4

BS3 (1+20) fe’

= 0,238 kN/cm” = 2,38 MPa
176,786

226+ 1,41 +2,38
BS7 (1+20) fc’ rata-rata = 3 =2,01 Mpa

Perhitungan hasil kuat tekan beton umur 28 hari

355

176,786
380

176,786

BN1(0) f¢’

=2,008 kN/cm? = 20,08 MPa

BN2(0) f¢’

=2,149 kN/cm? = 21,49 MPa

BN = = 2,262 kN/cm? = 22,62 MP
3(0) fe 176,786 > 6 /cm ,6 a
20,08 + 21,49 + 22,62
BN(0) fc’ rata-rata = 3 =21,39 MPa

380
-+ = — 2 =
BS1 (0+10) fc 176.786 2,149 kN/cm” = 21,49 MPa
400
-+ = E— 2 =
BS2 (0+10) fc 176.786 2,262 kN/cm” = 22,62 MPa

415
+ = = 2 =
BS3 (0+10) fc 176.786 2,347 kN/cm” = 23,47 MPa
21,49 +22,62 + 23,47
BS2 (0+10) fc’ rata-rata = 3 = 22,52 Mpa

= 2,149 kN/cm? = 21,49 MPa

—+ =
BSI (0.5+10)fe'= T

BS2 (0,5+10) fc= = 2,262 kN/cm? = 22,62 MPa

176,786
370

176,786

BS3 (0,5+10) fc = =2,092 kN/cm? = 20,92 MPa
21,49 +22,62 + 20,92
BS3 (0,5+10) fc’ rata-rata = 3 =21,67 Mpa




315

—+ = = 2 =
BS1(1+10) fc 176.786 1,781 kN/ecm” = 17,81 MPa
—|— = = 2 =
BS2(1+10) fc 176,786 1,810 kN/ecm” = 18,10 MPa
=+ — = 2 =
BS3 (1+10) fc 176.786 1,894 kN/cm” = 18,94 MPa
17,81 + 18,10 + 18,94
BS4 (1+10) fc’ rata-rata = 3 = 18,28 Mpa
305
+ P = = 2 =
BS1 (0+20) fc 176.786 1,725 kN/cm” = 17,25 MPa
285
—+ — = 2 =
BS1 (0+20) fc 176.786 1,612 kN/cm” = 16,12 MPa
—+ — = 2 =
BS1 (0+20) fc 176.786 1,753 kN/cm” = 17,53 MPa

17,25+ 16,12 + 17,53
3

= 1,074 kN/cm? = 10,04 MPa

BS5 (0+20) fc’ rata-rata = =16,96 MPa

BS1 (0,5+20) fc’

176,786
165
+ = = 2=
BS2 (0,5+20) fc 176.786 0,933 kN/ecm” = 9,33 MPa
185
+ = = 2=
BS3 (0,5+20) fc 176.786 1,046 kN/cm~ = 10,46 MPa
10,04 + 9,33 + 10,46
BS6 (0,5+20) fc’ rata-rata = 3 = 9,94 Mpa

BS1 (1+20) fc’ =0,791 kN/cm? = 7,91 MPa

176,786

BS2 (1420) fe’

= 0,622 kN/cm” = 6,22 MPa
176,786

BS3 (1420) fe’

= 0,593 kN/cm? = 5,93 MPa

7,91 +6,22 + 5,93
3

176,786
BS7 (1+20) fc’ rata-rata =

= 6,68 Mpa

Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton

a. Perhitungan nilai kuat tarik belah umur 28 hari

2P
t=——7
Jet =11D
Bnl fct =——— =0,233 kN/cm? =2,33 MPa
nx30x 15
2x 150
Bn2 fet =———— = 0,212 kN/cm? = 2,12 MPa
nx30x 15
Bn3 fct =——— =0,247 kN/cm? =2,47 MPa
nx30x 15

2,33 +2,12+2,47
3

Bs (0)% fct rata-rata= =2,30 MPa



2x175
Bsl (0+10)% fct=————— =10,247 kN/cm? = 2,47 MPa
nx30x 15
2x 160
Bs2 (0+10)% fct =———— =10,226 kN/cm? = 2,26 MPa
nx30x 15
2x 195
Bs3 (0+10)% fct=—————=10,275kN/cm? =2,75 MPa
nx30x 15
2,47 +2,26+2,75
Bs2 (0+10)% fct rata-rata = = 2,49 MPa

3

2x 150
Bsl1 (0,5+10)% fct = ————— =0,212 kN/cm? = 2,12 MPa
ntx30x15

2x 145
Bs2 (0,5+10)% fct = ———— = 0,205 kN/cm? = 2,05 MPa
ntx30x 15

2 x 140
Bs3 (0,5+10)% fct = ———— = 0,198 kN/cm? = 1,98 MPa
nx30x15

2,12+2,05+1,98
; =2,05 MPa

Bs3 (0,5+10)% fct rata-rata =

2x 135
Bsl (1+10)% fct =—————=0,190 kN/cm? = 1,90 MPa
nx30x15

2x 130
Bs2 (1+10)% fct=———"—=0,183 kN/cm? = 1,83 MPa

nx30x 15
2x 125
Bs3 (1+10)% fct=————=0,176 kN/cm? = 1,76 MPa
nx30x15
1,90 + 1,83 + 1,76
Bs4 (1+10)% fctrata-rata = 3 = 1,83 MPa

2x 145
Bsl (0+20)% fct=————=10,205 kN/cm? = 2,05 MPa
ntx30x 15

2x 130
Bs2 (0+20)% fct=—"—""——"—=0,183 kN/cm? = 1,83 MPa
ntx30x15

2x 130
Bs3 (0+20)% fct=——"—"—=0,183 kN/cm? = 1,83 MPa
ntx30x 15
2,05+1,83+1,83

3

Bs5 (0+20)% fct rata-rata = =1,90Mpa

2x110
Bsl (0,5+20)% fct=——"—"—=0,155 kN/cm? = 1,55 MPa
nx30x15

2x 105
Bs2 (0,5+20)% fct =———— = 0,148 kN/cm? = 1,48 MPa
tx30x 15

2x95
Bs3 (0,5+20)% fct =————=0,134 kN/cm? = 1,34 MPa
nx30x15



1,55+ 1,48+ 1,34
Bs6 (0,5+20)% fct rata-rata = 3 = 1,45MPa

2x60
Bsl (1+20)% fct =————=0,084 kN/cm? = 0,84 MPa
ntx30x 15

2x95
Bs2 (1+20)% fct=—————=0,134 kN/cm? = 1,34 MPa

ntx30x15
2x70
Bs3 (1+20)% fct =————= 0,099 kN/cm? = 0,99 MPa
ntx30x 15
0,84 + 1,34 + 0,99
Bs7 (1+20)% fct rata-rata = = 1,05 MPa

3



Gambar L.D.2 Proses Pembentukan Ukuran yang Digunakan



Gambar L.D.3 Peroses Pemotongan Benda Uji Daun Mengkuang

Gambar L.D.4 Bahan yang digunakan Daun Mengkuang



Gambar L.D.5 Proses Penyaringan Fly ash

\ 4
Gambar L.D.6 Analisa Saringan Agregat



Gambar L.D.7 Proses Penimbangan Lolos Saringan Agregat

Gambar L.D.8 Pengujian Berat Isi agregat



Gambar L.D.10 Proses pengujian berat jenis dan penyerapan agregat halus



Gambar L.D.11 Proses Pengeringan Berat Jenis Agregat Halus

Gambar L.D.12 Proses Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat Kasar



\‘4

Gambar L.D.13 Proses Pengeringan Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat Kasar

Gambar L.D.14 Pengujian Keausan Agregat Kasar



Gambar L.D.16 Semen yang digunakan



Gambar L.D.18 Hasil Pengadukan Beton



Gambar L.D.20 Proses Pembuatan Cetakan Selinder



Gambar L.D.22 Proses Perawatan Beton



Gambar L.D.23 Proses Pengukuran Tinggi dan Diameter Benda Uji Saat Pengujian

Gambar L.D.24 Penimbangan Benda uji Saat Melakukan Pengujian



ud
=
S
<
=
(L]
=z
Ei
R
-l
<
o
=
™
=
4
=

Gambar L.D.26 Proses Tekan dan Pola Retak Benda Uji saat di Tekan



Gambar L.D.27 Pengambilan/Pembacaan Saat Benda Uji di Tekan

Gambar L.D.28 Peletakan Benda Uji Kekutan Tarik Belah Beton



Gambar L.D.29 Pola Keretakan Kekutan Tarik Belah Beton

Gambar L.D.30 Angka Penunjukaan Hasil Kekutan Tarik Belah Beton
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